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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh media pembelajaran yang kurang 

inovatif dan kurangnya keterkaitan antara materi pembelajaran dan kontek kehidupan nyata. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diadakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII setelah penerapan model  pembelajaran problem based 

learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

repleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIa yang berjumlah 21 orang, terdiri atas 

11 laki – laki dan 10 perempuan. Objek penelitian adalah hasil belajar matematika siswa data 

dianalisis menggunakan statistic deskripsiptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 

pembelajaran problem basic learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika kelas VIIIa. 

Hal ini diketahui dari hasil belajar siswa pra siklus dengan hasil rata rata 71,09 dan ketuntasan 

belajar 30% beada pada kategori rendah. Pada siklus satu dengan nilai rata rata 75,20 dan 

ketuntasan belajar 54 % yang berada pada kategori cukup. Penelitian dilanjutkan pada siklus II 

dan memperoleh nilai rata rata 82,11 serta ketuntasan belajar 95 % yang berada pada kategori 

tinggi dan sudah memenuhi kriteria indicator keberhasilan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas 

 

ABSTRACT 

The low student mathematics learning outcomes are caused by less innovative learning media 

and a lack of connection between learning material and real life contexts. Based on this, research 

was conducted which aimed to improve the mathematics learning outcomes of class VIII 

students after implementing the problem based learning model. This research is classroom 

action research carried out in two cycles. Each cycle has four stages, namely: planning, 

implementation, observation and reflection. The subjects of this research were 21 class VIIIa 

students, consisting of 11 men and 10 women. The object of the research is students' 

mathematics learning outcomes, data analyzed using descriptive statistics. The research results 

show that the problem basic learning model can improve mathematics learning outcomes for 

class VIIIa. This is known from the pre-cycle student learning results with an average result of 

71.09 and learning completeness of 30% in the low category. In cycle one, the average score 

was 75.20 and learning completeness was 54%, which was in the sufficient category. The 

research continued in cycle II and obtained an average score of 82.11 and learning completeness 

of 95% which was in the high category and had met the success indicator criteria. So, it can be 

concluded that the application of the problem based learning model can improve student 

learning outcomes. 

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes, Classroom Action Research 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap 

yang diperlukan untuk mengembangkan potensi individu serta mempersiapkan mereka untuk 
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menghadapi kehidupan dan dunia kerja. Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mentransfer nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi. Selain itu, pendidikan bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, mengodalisasi kebiasaan 

yang baik dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan pribadi siswa. Di 

lingkungan sekolah, pendidikan diberikan kepada anak didik dalam waktu terbatas, sehingga 

terbatas pula waktu bagi para siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru 

(Wardani, 2010). Oleh sebab itu, guru harus berkonsentrasi memberi perhatian kepada 

kepribadian dan fisik anak didik secara terbatas pula. 

Pendidikan dijadikan media untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraris serta bertanggung jawab. Untuk 

mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Amaliyah, 2021). Pendidikan dapat mengacu pada proses formal di lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi, maupun pendidikan informal melalui 

pengalaman hidup sehari-hari. Sebagai tambahan, pendidikan juga berperan penting dalam 

membentuk warga negara yang berpartisipasi dalam kehidupan politik dan sosial. Pendidikan 

membantu siswa memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, memahami proses 

demokrasi, dan mempromosikan penghargaan terhadap keragaman budaya dan pandangan 

dunia. 

Pendidikan formal biasanya terstruktur dalam kurikulum yang telah ditetapkan dan 

disampaikan oleh tenaga pendidik profesional. Prosedur pengajaran dan pembelajaran dalam 

pendidikan formal sering menggunakan strategi tertentu seperti ceramah, diskusi, dan 

penugasan. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran, 

mengembangkan keterampilan, dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Sehingga dapat 

disebutkan bahwa pendidikan merupakan proses interaksi antara peserta didik dan tenaga 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran (Hermuttaqien et al., 2023). Selain itu, dalam 

pendidikan formal guru juga menggunakan berbagai metode pembelajaran. Salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode Project Based Learning. 

Project Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berpusat pada proyek 

atau tugas nyata yang menuntut siswa untuk bekerja secara aktif dalam mencari pengetahuan, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi yang terfokus pada proyek yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Project Based Learning melibatkan siswa dalam kegiatan yang praktis dan mendorong 

siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep teoritis ke dalam proyek yang mereka kerjakan. 

Pada metode Project Based Learning, siswa diberikan tantangan atau masalah tertentu yang 

harus dipecahkan melalui proses penelitian, penyelesaian masalah, dan presentasi hasil proyek 

mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses 

pembelajaran, memberikan bantuan dan arahan jika diperlukan. Project Based Learning 

biasanya dilakukan dalam kelompok kecil, yang memberikan siswa kesempatan untuk 

berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Selain itu, Project Based Learning juga dapat 

memotivasi siswa karena mereka memiliki kontrol dan tanggung jawab atas proyek yang 

sedang mereka kerjakan. Melalui proyek yang relevan dan bermakna, mereka dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka pelajari ke dalam situasi dunia nyata, sehingga 

meningkatkan kesiapan mereka untuk masa depan (Eismawati et al., 2019). 

Dari hasil pemaparan di atas, penulis ingin melakukan kajian terhadap penggunaan 

metode Project Based Learning kelas VIII SMPN 1 Ketungau Hulu. Pada penelitian ini akan 
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diketahui bagaimana penerapan metode Project Based Learning pada pembelajaran matematika 

kelas VIII SMPN 1 Ketungau Hulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas V111 SMPN 1 Ketungau Hulu yang 

berjumlah 21 orang pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.adapun jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari : tahap perencanaan  tindakan (plan), tahap pelaksanaan (action), tahap 

pengamatan (observation) dan tahap perenungan (reflection). Sedangkan tehnik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti telah memberikan tes awal kepada siswa 

kelas V111a pada materi pola bilangan, dan diperoleh bahwa sebagian besar siswa  masih 

bernilai tidak tuntas yaitu 30% dari 21 jumlah siswa keseluruhan. Hasil tes awal siswa 

digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam pembentukan kelompok dalam 

pembelajaran model PBL. Selain itu juga untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah 

memperoleh pembelajaran model PBL. Menurut hasil penelitian pada siklus 1 dengan 

pembelajaran model PBL, siswa masih banyak memiliki nilai dibawah nilai rata-rata dengan 

tingkat ketuntasan  belajar belum sampai 65% yaitu hanya 54% dari 21 orang siswa yang masih 

belum memiliki ketuntasan belajar. Hal ini mengakibatkan peneliti mengambil kesimpilan 

bahwa perlyu dilakukan siklus ke 2, terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa secara 

signifikan  yaitu 95% siswa mencapai ketuntasan belajar mrnggunakan model PBL. Artinya 

pada siklus 1 telah mencapai ketuntasan belajar  karena sesuai taraf keberhasilan tindakan yaitu 

65%. Adapun tahapan yang dillaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2 adalah sama, hanya saja 

ada sedikit pengembangan tindakan pada siklus ke 2. 

Adapun kriteria taraf keberhasilan tindakan menurut pendapat (Arikunto, 2013) 

ditentukan sebagai berikut:  

80% < NR ≤ 100% : kriteria sngat baik  

60% < NR ≤ 80% : kriteria baik  

40% < NR ≤ 60% : kriteria cukup  

20% < NR ≤ 40% : kriteria kurang  

0% < NR ≤ 20% : kriteria sangat kurang  

 Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini adalah bila hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan ditandai dengan daya serap 

individu minimal 65% dan ketuntasan klasikal 65% ( Arikunto, 2013). Berikut ini juga disajikan 

tabel nilai ketuntasan belajar siswa persiklus sebelum dan sesedah pembelajaran menggunakan 

model PBL.  

 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar 

Indikator Tes awal Siklus 1 Siklus 2 

Tuntas 30 % 54 %        95 % 

Belum Tuntas 70 % 46 % 

Tuntas  5 % 

Jumlah siswa 21 21 

Rata Rata 71,09 75,20 

  82,11 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada tes awal siswa memperoleh 

ketuntasan rata-rata sebesar 71,09, sedangkan pada siklus 1 rata-rata ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 75,20, dan terus meningkat setelah siklus 2 yaitu sebesar 82,11 

 Selain tes juga dilaksanakan observasi tetrhadap siswa dan observasi terhadap guru, 

yang dilaksanakan oleh guru matematika dan teman sejawat. Tujuan observasi ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung, selain itu juga 

untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan yang telah dibuat peneliti denagn 

pelaksanaan. Sedangkan wawancara penelitian ini dilaksanakan terhadap beberapa orang yang 

diambil secara heterogen sebagai sampel mewakili keseluruhan populasi.  

 Pada tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum memperoleh pembelajaran dengan 

model PBL didapatkan bahwa nilai siswa sangat rendah pada materi pola bilangan, dimana 

sebagian besar belum mencapai ketuntasan belajar. Soal tes awal yang diberikan peneliti disini 

berbentuk soal essay tentang materi pola bilangan.tujuan pemberian tes awal ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menggunakan model PBL serta untuk 

mempermudah pembagian kelompok saat pembelajaran PBL. Sedangkan setelah diberikan 

pembelajaran dengan memnggunakan model PBL,nilai siswa meningkat pada siklus 1 sebanyak 

54% siswa mencapai ketuntasan belajar. Nilai tersebut belum mencapai target ketuntasan 

belajar, karena belum mencapai 65% siswa yang tuntas pada materi tersebut, sehingga peneliti  

memutuskan membuat siklus ke 2. Pada siklus kedua ini menunjukkan  

peningkatan yang signifikan, dimana nilai ketuntasan siswa mencapai 95%. Berdasarkaan hasil 

pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa berada pada 

kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa model PBL ini efektif digunakan pada 

materi pola bilangan.  

 Adapun pada aktifitas siswa dan guru berdasarkan hasil observasi juga terhadap model 

yang digunakan peneliti berada pada tingkat yang efektif diberikan kepada siswa, dimana siswa 

dapat menyelesaikan LKPD dengan benar dan tepat waktu, siswa juga mampu bekerja sama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, serta siswa juga 

berantusias saat mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka kedepan kelas. Hal ini 

menunjukkan keberhasilan penerapan model PBL pada siswa khususnya materi pola 

bilangan.selain itu model ini juga lebih mengarahkan siswa serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya kepada teman dan gurunya.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil análisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) sangat efektif digunakan pada 

materi pola bilangan.  

2. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berada pada kategori baik.  

3. Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) juga berada pada kategori baik.  
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